Untuk dapat mewujudkan tekstur dramatic dengan jalan melatih penguasaan
pembawaan kelima unsur tersebut. Hal ini tentu sangat ditentukan oleh intensitas
latihan. Satu hal yang cukup dipertimbangkan adalah perekrutan actor. Kualitas dan
mental actor akan sangat berpengaruh dalam proses.

Satu hal yang harus diingat bahwa semua yang dilakukan dalam karya, baik
berkenaan dengan struktur maupun tekstur dramatic, harus memperhatikan
intertekstualitasnya agar karya tersebut tidak “mengganggu” teks lakon yang lain. Hal
ini penting karena di balik keseluruhan cerita wayang (Mahabarata Jawa) merupakan
pengetahuan tentang pranata kosmos (alam semesta). Dengan langkah demikian
diharapkan bahwa karya wayang yang diciptakan tersebut tidak “merusak”
pengetahuan kosmos tersebut, atau bahkan kalau bisa justru semakin memperkaya

sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan luar angkasa dewasa ini.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

1) Kesimpulan.

Berdasarkan analisis atas data yang diperoleh di lapangan diperoleh beberapa
temuan mengenai perbedaan sifat dan karakter dramaturgi wayang, yakni sebagai
berikut.

a) Satu lakon wayang merupakan satu episode dari cerita yang sangat panjang,
sehingga intertekstualitas menjadi persoalan penting.

b) Sebagai drama konvensional, wayang telah memiliki kaidah-kaidah yang
dibakukan secara konvensional.

c) Meskipun teks dramatic wayang dapat dipersamakan dengan drama Barat, tetapi

unsure wayang memiliki jumlah yang lebih banyak.

Berdasarkan temuan tersebut di atas diperoleh kesimpulan bahwa konsep
sambung-rapét dan grégét-sahut yang telah diwacanakan dalam masyarakat
pedalangan, sebenarnya merupakan teori dramaturgi wayang itu sendiri. Dari seni dapat

diketahui penyebab tentang beberapa kebuntuan yang dihadapi peneliti terdahulu.

2) Saran.
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dipahami bahwa dalam analisis

dramaturgi wayang tidak dapat menggunakan dramaturgi Barat secara utuh atau apa
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adanya, melainkan harus dimodifikasi agar sesuai dengan sifat dan karakter fenomena
seni yang dikaji.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan menjadi rangsangan bagi saya
sendiri khususnya, dan peneliti yang lain pada umumnya yang intens terhadap kesenian
tradisi agar semakin giat mengkaji konsep-konsep tradisi dan merumuskannya menjadi
sebuah teori yang dapat diterapkaqgn, baik dalam pengkajian maupun penciptaan.

Satu hal yang tidak kalah penting adalah, dalam analisis ilmiah tentu tidak
hanya menemukan fenomena saja tetapi juga menunjukkan kemungkinan-kemungkinan

yang bisa dikembangkan lebih lanjut.
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